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 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Gambar Rencana Tapak 

 

Gambar 5.1. Rencana Tapak 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

Pada tapak terdapat 2 akses keluar-masuk kendaraan, dengan lebar ruas jalan 9 m. Sirkulasi 

dibuat dapat memutari untuk meminimalisir kepadatan yang terjadi saat mulai dan berakhirnya acara. 

Penyediaan covered walkway sebagai akses pejalan kaki yang langsung menuju ke center bangunan 

serta disediakannya halte dan drop point transportasi umum. Tersedia 2 titik parkir off street yang dapat 

menampung 70 kendaraan roda empat. Area belakang bangunan dimanfaatkan sebagai area taman 

dengan kolam untuk menghadirkan kesan sejuk. 

5.2. Gambar Denah 
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Gambar 5.2. Denah Lantai 1 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

Bangunan terdiri dari tiga gubahan massa utama yang dimana area tengah menjadi ruang inti 

bangunan yaitu concert hall. Sirkulasi penonton dapat memutari bangunan pada lantai 1, dengan 

penyediaan sirkulasi vertikal berupa 12 lift, 2 eskalator, dan 6 titik tangga darurat yang terhubung hingga 

lantai 5. Area penampil di belakang dari panggung, berada dalam satu area dengan ruang-ruang 

penunjang karyawan. 

5.3. Gambar Tampak 

 

Gambar 5.3. Tampak Samping Kanan 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

Pada tampak bangunan dapat terlihat jelas partisi yang menjadi secondary skin dari bangunan, 

dengan dipadukan dengan dinding sandwich panel EPS. Pada area muka bangunan juga akan 

dipasangkan LED Screen untuk poster konser yang sedang berlangsung. Dengan ketinggian muka 

lantai yang dinaikan 1 m dari permukaan tanah, maka terdapat tangga serta ramp untuk mengakses 

lantai 1 dari ketinggian tapak. 

5.4. Gambar Potongan 
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Gambar 5.4. Potongan 1 dan Potongan 2 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

Jarak elevasi setiap lantainya adalah 5 m. Pada potongan 1 ditampilkan bagaimana elevasi 

dari masing-masing ketinggian tempat duduk. Terdapat tiga bagian, section pertama dapat diakses dari 

lantai 1 dan lantai 2 dengan total 1822 kursi,  section kedua dapat diakses dari lantai 2 dan lantai 3 

dengan total 2218 kursi, dan section ketiga dapat diakses dari lantai 4 dan lantai 5  dengan total 1766 

kursi. Terdapat pula 36 kursi untuk difabel yang tersedia di section 1 dan 2. 

5.5. Gambar Rencana Utilitas Tapak 

 

Gambar 5.5. Rencana Utilitas Tapak 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

` Pasokan listrik pada tapak berasal dari PLN yang kemudian masuk ke electronic box pada 

tapak sebelum masuk ke ruang panel dan dialirkan ke bangunan. Disediakan pula genset untuk 

keadaan darurat. Tempat pembuangan sampah pada tapak berada di area belakang yang memiliki 

akses tersendiri. Tersedia titik-titik hydrant taman yang berada tidak jauh dari akses tangga darurat. 

Untuk jalur utilitas air bersih berasal dari PDAM yang kemudian akan masuk ke ground water tank pada 

tapak sebelum di arahkan ke mesin jet air yang akan membawa air melewati shaft pipa air di setiap 

lantai menuju roof tank. Terdapat juga rain water harvesting, air hujan yang mengalir dari atap dan juga 

pada tapak akan dialirkan menuju water tank yang berada di titik tapak terendah, untuk nantinya air 

dapat dimanfaatkan sebagai penyiram tanaman serta flushing toilet. Sedangkan untuk jalur utilitas air 

kotor, grey water hasil dari wastafel dan floor drain serta untuk blackwater hasil dari toilet akan diolah 

dengan STP.. 
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5.6. Gambar Detail 

 

Gambar 5.6. Detail Lapisan Lantai dan Lapisan Dinding 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

Dinding dan juga lantai pada hall memiliki lapisan yang berbeda daripada umumnya. Hal ini 

dikarenakan untuk menciptakan suara pantulan yang berkualitas. Pada lantai dilapisi oleh acoustic floor, 

barrier mat, floating floor yang direkatkan dengan isolation strip, kemudian timber joist yang diselingi 

oleh rockwool dan pada lapisan terdalam terdapat plasterboard. Untuk dinding, dilapisi oleh aco fiber 

kemudian hollow frame 40x40, acourete noise, serta`panel akustik. Sedangkan untuk lapisan plafon 

terdiri dari rockwool, acoustic plasterboard serta flexisound 5. 

5.7. Gambar Perspektif Interior 

 

Gambar 5.7. Studio 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

Tersedia ruang penunjang berupa practice room dan studio musik bagi penampil yang dapat 

digunakan untuk berlatih sebelum memulai pertunjukan. 
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Gambar 5.8. Area Toilet 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

Pada toilet dilengkapi dengan ruang laktasi bagi ibu dan anak, serta toilet difabel pada masing-

masing toilet pria dan wanita. 

 

Gambar 5.9. Ruang Utama 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

Area hall dilengkapi dengan penataan cahaya pada sisi dinding dan juga plafond. Disediakan 

pula makeup room di belakang panggung, serta ruang VIP pada lantai 4. 
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Gambar 5.10. Ruang Penunjang 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

Terdapat fasilitas umum seperti musholla yang berada di lantai 2 dan 3, kafetaria yang berada 

di setiap lantai, ruang pameran pada lantai 3, serta toko merchandise yang dibatasi dengan curtain wall. 
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Gambar 5.11. Bukaan 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

Interior bangunan didominasi oleh warna hitam, abu, putih. Pemilihan warna monokrom untuk 

menciptakan suasana yang lebih eksklusif, sederhana, namun menunjukan suatu yang berirama 

dengan dihadirkannya bayangan karena bukaan. 

5.8. Gambar Perspektif Eksterior 

 



Zulfa Fadiyah, 2024 

PERANCANGAN CONCERT HALL DENGAN FENOMENOLOGI ARSITEKTUR DI KOTA BANDUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia │ repository.upi.edu │ perpustakaan.upi.edu 119 

Gambar 5.12. Fasad 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

Pada fasad bangunan bangunan terlihat bukaan yang akan menciptakan bayangan-bayangan 

pada dalam bangunan. 

 

Gambar 5.12. Entrance 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

Pada sisi depan bangunan akan menampilkan atap yang melengkung hingga tapak. 

Pandangan terhadap bangunan dari muka jalan tidak tertutup oleh pohon sehingga menjadi focal point. 

Covered walkway yang menghubungkan area drop off dan entrance bangunan  juga dihadirkan 

membentuk irama. 

 

Gambar 5.13. Area Belakang 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

Pada area belakang bangunan tersedia kolam serta ruang terbuka yang dapat dimanfaatkan 

sebagai titik kumpul. 
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5.9. Analisis Ekonomi Bangunan/Pengembalian Modal 

Tabel 5.1. Rencana Anggaran Biaya 

 



Zulfa Fadiyah, 2024 

PERANCANGAN CONCERT HALL DENGAN FENOMENOLOGI ARSITEKTUR DI KOTA BANDUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia │ repository.upi.edu │ perpustakaan.upi.edu 121 



Zulfa Fadiyah, 2024 

PERANCANGAN CONCERT HALL DENGAN FENOMENOLOGI ARSITEKTUR DI KOTA BANDUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia │ repository.upi.edu │ perpustakaan.upi.edu 122 

 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2024) 

Perhitungan dari biaya rencana anggaran bangunan concert hall adalah sebesar 

Rp.53.735.203.519.  

 

  


